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Abstrak

Desa Dutohe Barat termasuk salah satu desa yang tergolong sebagai
wilayah darurat sanitasi akibat limbah rumah tangga, yang berasal dari
aktifitas kegiatan manusia baik dalam keperluan mandi, mencuci, dan
memasak. Tujuan dari kegiatan ini adalah menuntaskan masalah
pencemaran lingkungan melalui IPAL komunal yang didesain dan dibuat
sesuai dengan standar yang berlaku. Sampel dalam kegiatan ini adalah
limbah cair rumah tangga yang berasal dari 5 rumah yang ada di Dusun 4
Desa Dutohe Barat. Diperoleh data awal kualitas air limbah adalah BOD
yang mulanya sebesar 265 mg/1, COD sebesar 290 mg/1, serta minyak dan
lemak sebesar 27 mg/l. Metode kegiatan dilakukan dengan 3 tahapan
(observasi, sosialisasi dan evaluasi). Diperoleh hasil penurunan bahan
pencemar limbah setelah melewati pengolahan dengan IPAL yaitu BOD
turun menjadi 98 mg/1l, COD turun menjadi 90 mg/l, serta minyak dan
lemak turun menjadi 10 mg/1. Selain itu, output dari hasil pengolahan IPAL
ini digunakan petani untuk mengairi tanaman.

Abstract

The village of Dutohe Barat is classified as an emergency sanitation area due to
household waste produced by human activities (bathing, washing, and cooking).
This activity aims to solve the problem by designing and making the communal
wastewater treatment that has been standardized. The sample is liquid waste
collected from 5 houses in section 4. Initial data on wastewater quality were
obtained were BOD, which initially was 265 mg/l, COD was 290 mg/l, and oil and
fat were 27 mg/l. The activity method is carried out in 3 stages (observation,
socialization, and evaluation). After going through treatment with this communal
wastewater treatment, the results of the reduction in waste pollutants were BOD
decreased to 98 mg/l, COD decreased to 90 mg/l, and oil and fat decreased to 10
mg/l. In addition, the output from the wastewater treatment processing is used by
farmers to irrigate crops.
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PENDAHULUAN

Limbah rumah tangga merupakan salah satu limbah yang masih menjadi perhatian global, dan proses pengolahannya
terus mengalami perkembangan inovasi (U.S. Environmental Protection Agency, 2002; Ghawi, 2018; Khumaidi et al., 2019;
Marliani, 2014). Di Indonesia, permasalahan limbah rumah tangga juga masih menjadi prioritas penanganan oleh
pemerintah (Ermayda et al., 2019; Hasibuan, 2016; Junaedi & Hasanah, 2014; Nilasari et al., 2016), hal ini karena limbah cair
rumah tangga mempiunyai dampak negatif bagi lingkungan apabila tidak emlalui proses pengolahan (Dahruji ef al., 2017).
dibuktikan dalam program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM).

Limbah cair rumah tangga yang dibuang langsung ke lingkungan tanpa mengalami proses pengolahan, dapat mencemari
sumber baku air minum. Berdasarkan hasil survey dan observasi yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Bone Bolango
(2013) yang tertuang dalam laporan buku sanitasi, Desa Dutohe Barat merupakan desa yang masuk dalam kategori darurat
sanitasi, disebabkan oleh tingginya limbah pencemar yang berasal dari aktivitas rumah tangga. Sehingga kegiatan ini
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memberikan solusi berupa pembuatan IPAL komunal yang berfungsi menurukan konsentrasi pencemar pada limbah
rumah tangga di Desa Dutohe Barat. Target luaran dari kegiatan ini adalah terolahnya limbah rumah tangga, sehingga
pencemaran lingkungan akibat limbah rumah tangga di Desa Dutohe Barat dapat diminimalisir atau dikurangj, serta
output pengolahan limbah dapat dimanfaatkan sebagai air bersih untuk pengairan tanaman masyarakat.

METODE

Dalam pembuatan IPAL komunal diperlukan beberapa alat yaitu sekop, cangkul, pompa air merk Sanyo, cetakan IPAL,

besi, kuas, dan alat ukur pH air limbah model Pen KL-081. Bahan-bahan yang diperlukan dalam membuat IPAL komunal

adalah semen merk Conch, pasir, kerikil, fjuk, cat merk Avian, dan air. Metode pengujian biochernical oxygen demand (BOD)

mengacu pada SNI 06- 6989.14-2004 dan SNI 6989.72-2009. Sementara untuk pengujian chernical oxygen demand (COD) yang

digunakan mengacu pada SNI 06-6989.2-2004.

Kegiatan ini mempunyai beberapa tahapan yaitu:

1. Koordinasi
Pihak Poltekkes Kemenkes Gorontalo berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan Bone Bolang, dalam hal ini diwakili
oleh Puskesmas Kabila, untuk mendapatkan data mengenai daerah yang mempunyai masalah terkait limbah rumah
tangga. Setelah diperoleh data dan informasi, selanjutnya pihak Poltekkes Kemenkes Gorontalo berkoordinasi dengan
Pemerintah Desa Dutohe Barat selaku lokasi fokus kegiatan.

2. Sosialisasi
Poltekkes Kemenkes Gorontalo melakukan sosialisasi terkait bentuk kegiatan, serta penentuan lokasi untuk
pembuatan IPAL komunal. Setelah berdiskusi dengan kepala Dusun di Dutohe Barat, diperoleh kesepakatan untuk
membuat [PAL komunal di Dusun 4.

3. Identifikasi kadar BOD, COD, dan kandungan minyak tahap I
Tahapan ini dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai kandungan BOD, COD, dan kandungan minyak
dalam limbah cair rumah tangga yang berasal dari 5 rumah di Dusun 4, Desa Dutohe Barat, sebelum dilakukan
pengolahan dengan IPAL komunal.

4. Pembuatan IPAL komunal
Selanjutnya pihak Poltekkes Kemenkes Gorontalo melakukan eksekusi pembangunan IPAL komunal di Dusun 4,
Desa Dutohe Barat dengan alat dan bahan yang telah disediakan. Dalam tahapan pembuatan IPAL komunal,
Poltekkes Kemenkes Gorontalo memberdayakan masyarakat sekitar yang berprofesi sebagai tukang.

5. Peresmian
IPAL yang telah dibangun, selanjutnya diresmikan oleh Kepala Desa Dutohe Barat, sebelum digunakan oleh
masyarakat.

6.  Identifikasi kadar BOD, COD, dan kandungan minyak tahap II
Tahapan ini dilakukan untuk memperoleh data awal mengenai kandungan BOD, COD, dan kandungan minyak
dalam limbah cair rumah tangga yang berasal dari 5 rumah di Dusun 4, Desa Dutohe Barat, setelah dilakukan
pengolahan dengan IPAL komunal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pembuatan IPAL komunal terbukti sangat efektif dalam menurunkan konsentrasi bahan pencemar (BOD, COD,
serta kandungan minyak dan lemak) yang ada dalam limbar cair rumah tangga, sehingga kegiatan ini mendapatkan
sambutan yang sangat baik dari masyarakat dan pihak Pemerintah Desa Dutohe Barat. IPAL komunal yang dibangun
dalam kegiatan ini, terbukti sangat efektif dalam menurunkan konsentrasi bahan pencemar dalam limbah rumah tangga.
Hal ini dapat dilihat pada Tabel I dan II, sedangkan dokumentasi kegjiatan disajikan pada Gambar 1 sampai 5.
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Tabell.  Besaran konsentrasi bahan pencemar pada limbah rumah tangga sebelum diolah
Indikator Bahan Konsentrasi Bahan Pencemar Keterangan Standar baku mutu
Pencemar
pH 8 Memenubhi syarat Peraturan Menteri Lingkungan
BOD 265 mg/1 Tidak memenubhi syarat Hidup Republik Indonesia
COD 290 mg/1 Tidak memenubhi syarat Nomor 5 tahun 2014 Tentang
Minyak dan Lemak 27 mg/1 Tidak memenubhi syarat Baku mutu air limbah

Tabel II.  Besaran konsentrasi bahan pencemar pada limbah rumah tangga setelah diolah

Indikator Bahan Konsentrasi Bahan Pencemar Keterangan Standar baku mutu
Pencemar
pH 7 Memenubhi syarat Peraturan Menteri Lingkungan
BOD 98 mg/1 Memenubhi syarat Hidup Republik Indonesia
COD 90 mg/1 Memenuhi syarat Nomor 5 tahun 2014 Tentang
Minyak dan Lemak 10 mg/1 Memenubhi syarat Baku mutu air limbah
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Gambear 1. Koordinasi dengan Pemerintah Desa Dutohe Barat
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Gambear 2. Survey lokasi pembuatan IPAL
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Gambar 4. IPAL komunal
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S
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Gambar 5. Hasil akhir pembu

KESIMPULAN

IPAL komunal yang dibangun di Desa Dutohe Barat, Kecamatan Kabila, Kabupaten Bone Bolango, terbukti cukup efektif
dalam menurunkan konsentrasi bahan pencemar. Diperoleh data awal kualitas air limbah adalah BOD yang mulanya
sebesar 265 mg/1, COD sebesar 290 mg/1, serta minyak dan lemak sebesar 27 mg/1. Metode kegiatan dilakukan dengan 3
tahapan (observasi, sosialisasi dan evaluasi). Diperoleh hasil penurunan bahan pencemar limbah setelah melewati
pengolahan dengan IPAL yaitu BOD turun menjadi 98 mg/1, COD turun menjadi 90 mg/1, serta minyak dan lemak turun
menjadi 10 mg/1. Selain itu, output dari hasil pengolahan IPAL ini digunakan petani untuk mengairi tanaman.
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